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Abstrak 
Hal yang melatarbelakangi penelitian ini adalah rasa keingintahuan bagaimanakah 
kemampuan siswa kelas VII SMP Islam Ibnu Sina dalam menulis karangan narasi dan 
adakah hubungan antara penguasaan kosakata dengan kemampuan menulis karangan 
narasi. 
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode deskriftif dengan 
instrumen tes. Tes yang pertama mengisi soal yang berhubungan dengan kosakata dan 
tes yang kedua tes membuat karangan narasi. Populasi penelitian adalah kelas VII SMP 
Islam Ibnu Sina Pamijahan Bogor dan sampel diambil dari perwakilan masing-masing  
kelas yang memiliki kemampuan yang berbeda-beda. Teknik pengolahan datanya 
menggunakan persentase tingkat keberhasilan, analisis karangan dan analisis korelasi.  
Simpulan yang dapat diambil adalah: (1)Siswa kelas VII SMP Islam Ibnu Sina 
mampu dalam memperkaya kosakata. Hal tersebut terlihat dari hasil tes kosakata 
dengan nilai rata-rata yang diperoleh siswa mencapai 77 memiliki tingkat ketercapaian 
mampu dengan persentase 77%.   Selanjutnya siswa SMP Islam Ibnu Sina cukup 
mampu dalam menulis karangan narasi, hal ini dapat dilihat dari hasil tes mengarang. 
Hasil tes mengarang menunjukkan bahwa dari 30 siswa yang dijadikan sampel, ternyata 
siswa yang memiliki nilai 7,5-8,4 atau cukup mampu berjumlah 14 siswa atau hampir 
separuh dari sampel atau 47 %. Nilai rata–rata siswa mencapai 68,13 atau 68,13% yang 
berarti menunjukkan bahwa siswa cukup mampu menulis karangan narasi. (2) Terdapat  
hubungan antara penguasaan kosakata dengan kemampuan menulis karangan narasi. 
Hal ini dapat ditunjukkan dari  hasil analisis korelasi yang menunjukkan bahwa korelasi 
antara penguasaan kosakata dengan kemampuan menulis karangan narasi menempati 
kriteria 0,50 yang berarti sedang karena berada pada 0,41- 0,70 = korelasi sedang, dan 
dengan memeriksa Tabel Nilai “r” Product Momentternyata pada taraf signifikansi 5% 
diperoleh rtabel= 0,374, Jadi, rxy atau ro pada taraf signifikansi 5% lebih besar daripada 
rtabel,yaitu (0,50 > 0,374). Maka H0 atau hipotesis nol ditolak. Dengan demikian terdapat 
hubungan yang signifikan antara penguasaan kosakata yang dimiliki siswa dengan 
kemampuan menulis karangan narasi. 
 
Kata Kunci: Kosakata, Kemampuan Menulis Karangan Narasi 
 
A. Pendahuluan 
Ada empat keterampilan yang harus dikuasai dalam berbahasa. Keterampilan 
itu berupa keterampilan membaca misalnya membaca sebuah teks, keterampilan 
berbicara misalnya pidato, keterampilan mendengar termasuk menyimak dan 
keterampilan menulis misalnya membuat karangan. 
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Salah satu keterampilan berbahasa yaitu menulis. Menulis merupakan kegiatan 
ekspresi jiwa yang dihasilkan oleh penulis dalam memenuhi hasratnya. Terkadang 
kita temui orang yang terampil berbicara atau terampil berbahasa lisan dengan baik, 
tetapi belum tentu ia terampil menulis seperti ia terampil berbicara dengan lancar. 
Sebaliknya ada pula orang terampil menulis tetapi tidak terampil berbahasa secara 
lisan (berbicara). Semua itu merupakan kelemahan masing-masing dan memang 
tidak mudah untuk dapat terampil atau pandai kedua-duanya. 
Walaupun terdapat kesulitan dalam kegiatan menulis, akan tetapi kesulitan itu 
dapat saja diatasi bila kita sering berlatih, sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Henry Guntur Tarigan (1995:8) bahwa menulis merupakan  suatu proses 
perkembangan yang menuntut pengalaman, waktu, kesempatan, latihan, 
keterampilan-keterampilan khusus dan pengajaran langsung. 
Salah satu kegiatan menulis adalah mengarang. Mengarang lebih banyak 
menuntut kemampuan atau pengetahuan termasuk kualitas dan kuantitas kosakata 
yang dimiliki si penulis atau pengarang. Penguasaan  kosakata yang semakin kaya  
akan besar  kemungkinan terampil dalam mengarang, karena  bahasa tertulis 
mempunyai kekurangan atau tanpa pembantu lain seperti yang terdapat dalam bahasa 
lisan, kecuali lambang-lambang dalam karangan itu. Sedang bahasa lisan 
memilikipembantu yang berada dalam karangan itu. Bahasa lisan biasanya didukung 
oleh mimik, gestur, benda-benda kongkrit dan tanda-tanda lain. 
Dari perbedaan tersebut jelaslah bahasa lisan lebih unggul dan lebih mewakili 
ide atau gagasan si pembicara, sedang bahasa tulis dalam karangan memerlukan 
persyaratan yang membentuk pengertian yang menunjang ide penulis  itu 
tersampaikankepada pembaca. 
Suatu karangan yang baik harus memiliki persyaratan seperti tema, judul, 
kerangka,  isi dan amanat. Dan yang lebih penting lagi penulisan tanda baca yang 
turut serta menentukan arti sebuah karangan, kalimat, paragraf, serta gaya bahasa 
pengarang turut serta memperindah dan menarik hati pembaca. 
Berdasarkan uraian di atas jelaslah, bahwa setiap orang memiliki suatu 
kemampuan untuk bertindak sesuatu atau peka terhadap apa yang dirasakan, dilihat 
dan didapati baik dari pengalaman, pengamatan atau kejadian yang ia alami atau 
orang lain alami. Pengalaman dan pengamatan itu dituangkan dalam bentuk bahasa 
tulis yang disusun rapi serta teratur sehingga menghasilkan wujud dari gagasan yang 
dituangkan penulis dan jalan sebuah karangan. 
Karangan memiliki berbagai pengertian, tidak hanya karangan bahasa yang 
telah kita ketahui, tetapi juga terdapat karangan bunga, karangan permata, karangan 
mutiara, dan sebagainya. Yang semuanya menggambarkan sesuatu yang tersusun 
rapi dan indah sehingga dapat disebut karangan. Karangan bunga misalnya, tidak 
akan disebut karangan bunga apabila bunga-bunga itu tidak disusun dan dirangkai 
sedemikian rupa, sehingga menghasilkan sesuatu yang baru. Demikian halnya 
dengan karangan mutiara dan karangan permata. 
Karangan adalah susunan bahasa sebagai ungkapan pikiran, perasaan, 
khayalan, kehendak, keyakinan dan pengalaman kita (Heryanto, 2005:158). Oleh 
karena itu, jika sebuah tulisan  menggunakan bahasa yang tidak teratur, tidak jelas 
ujung pangkalnya tidak ada sejumlah kalimat yang tidak menyiratkan apa-apa, maka 
tulisan tersebut dapat dikatakan tulisan yang tidak sempurna. 
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Pada prinsipnya tujuan pengajaran bahasa adalah agar para siswa terampil 
berbahasa yakni terampil berbicara, terampil membaca, terampil mendengarkan dan 
terampil menulis. 
Berkaitan dengan pengajaran bahasa, peneliti memilih keterampilan menulis 
khususnya menulis karangan narasi yang dikaitkan dengan penguasaan kosakata 
yang dimiliki siswa. Pemilihan materi ini dilakukan karena peneliti ingin mengetahui 
sejauh manakah kemampuan siswa kelas VII SMP Islam Ibnu Sina Pamijahan Bogor 
dalam menulis karangan narasi karena masih banyak siswa kelas VII pada umumnya 
yang merasa kesulitan ketika menulis sebuah karangan. 
Berdasarkan latar belakang sebagaimana diutarakan di atas, peneliti menyusun 
laporan hasil penelitian. 
Berdasarkan masalah penelitian yang telah ditetapkan agar dalam pelaksanaan 
penelitian dapat mencapai tujuan dengan baik, masalah yang diteliti harus 
dirumuskan. Perumusan masalah yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimanakah kemampuan siswa kelas VII SMP Islam Ibnu Sina dalam menulis 
karangan narasi? 
2. Adakah perbedaan hasil karangan antara siswa yang kaya kosakata dengan siswa 
yang memiliki sedikit kosakata? 
3. Adakah hubungan antara penguasaan kosakata dengan kemampuan menulis 
karangan narasi? 
 
B. Deskrpsi Teori 
Kosakata berarti perbendaharaan kata yang menjadi kekayaan bahasa, 
kekayaan suatu bahasa dan juga termasuk kekayaan seseorang dalam bahasa tertentu, 
baik yang mengenai bahasanya sendiri maupun bahasa lain, bergantung pada tujuan 
permasalahannya. Kedua, menurut Keraf (1994: 24) mengemukakan bahwa 
perbendaharaan kata atau kosakata suatu bahasa adalah keseluruhan kata yang 
dimiliki oleh seluruh bahasa. Ketiga, menurut Badudu (1994: 140) pengetahuan 
kosakata ialah segala sesuatu yang diketahui mengenai perbendaharaan kata. 
Pengetahuan kosakata pemahaman sejumlah kata serta keterampilan 
menggunakannya. Keempat, dalam kamus umum Bahasa Indonesia, Poerwadarminta 
(2006:617) mengemukakan bahwa kosakata adalah perbendaharaan kata. 
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
kosakata adalah perbendaharaan kata atau keseluruhan kata yang dimiliki seseorang 
dalam berbahasa.  
Kosakata dasar atau basic vocabulary adalah kata-kata yang tidak mudah 
berubah atau  sedikit sekali kemungkinannya dipungut dari bahasa lain (Tarigan 
1993: 3). Yang termasuk ke  dalam kosakata dasar ini yaitu : 
1. Istilah kekerabatan, misalnya: ayah, ibu , anak, adik, kakak, nenek, kakek, paman, 
bibi, menantu, mertua. 
2. Nama-nama bagian tubuh, misalnya : kepala, rambut, telinga, mata, hidung, 
mulut, bibir, gigi, lidah, pipi, leher, dagu, bahu, tangan, jari, dada, perut, 
pinggang, paha, kaki, betis, telapak, punggung, darah, napas. 
3. Kata ganti (diri, penunjuk), misalnya:  saya, kamu, dia, kami, kita, mereka, ini, itu, 
sini, situ, sana. 
4. Kata bilangan pokok, misalnya: satu, dua, tiga, empat, lima, enam, tujuh, delapan, 
sembilan, sepuluh, dua puluh, seratus, dua ratus, seribu, dua ribu, sejuta, dua juta. 
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5. Kata kerja pokok, misalnya: makan, minum, tidur, bangun, berbicara, melihat, 
mendengar, menggigit, berjalan, bekerja, mengambil, menangkap, lari dan 
sebagainya. 
6. Kata keadaan pokok, misalnya : suka, duka, senang, susah, lapar, kenyang, haus, 
sakit, sehat, bersih, kotor, jauh, dekat, cepat, lambat, besar,  kecil, banyak,  sedikit, 
terang, gelap, siang, malam, rajin, malas, kaya, miskin, tua, muda, hidup, mati. 
7. Benda-benda universal, misalnya: tanah, api, air, udara, langit, bulan, bintang, 
matahari, binatang, tumbuh-tumbuhan. (Tarigan, 1983 : 9-10). 
Kosakata dan kemampuan mental, jika kita telusuri lebih dalam akan terlihat 
adanya hubunan erat antara bahasa dan pikiran. Kenyataan menunjukkan dalam 
berkomunikasi, bahasa digunakan oleh manusia untuk  mengungkapkan pikiran 
kepada orang lain. 
Seorang manusia normal dalam reinteraksi, khususnya dalam berkomunikasi 
dengan sesama, tentunya menggunakan bahasa dan pikiran sebagai alat komunikasi. 
Melalui bahasa manusia menuangkan pikirannya berupa ide, gagasan, keinginan, 
perasaan , dan sebagainya. Bahkan melalui bahasa manusia mampu menghasilkan 
sebuah karya yan indah dan bermanfaat. Langaker (1973: 36) berpendapat dalam 
Pateda (1988: 32) berpikir adalah aktivitas mental  manusia. Aktivitas mental ini 
akan berlangsung apabila ada stimulus, artinya ada sesuatu yang menyebabkan 
manusia berpikir. Pikiran dikondisi oleh kategori linguistik dan pengalaman akan 
dikodekan dalam wujud konsep kata yang sudah tersedia. Kategori linguistik dengan 
segala nuansa ciri pembeda tercermin di dalam kosakata suatu bahasa yang dimiliki 
seseorang. 
Pada dasarnya peranan pengetahuan dan penguasaan kosakata di sekolah-
sekolah diajarkan dalam pengajaran pada aspek keterampilan berbahasa untuk 
berkomunikasi. Secara umum keterampilan berbahasa meliputi keterampilan 
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Seperti tergambar dalam bagan di 
bawah ini (Effendi, 1975: 4-14) 
Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa. Dari empat 
keterampilan berbahasa, menulis merupakan keterampilan yang kompleks karena 
melibatkan kemampuan teknik menulis dan kemampuan kebahasaan. Kekomplekan 
inilah yang menyebabkan menulis sedikit dikuasai orang dibandingkan dengan 
keterampilan berbahasa lainnya.  
Banyak ahli yang membuat pengertian tentang keterampilan menulis. 
Pengertian yang dibuat tentu saja didasarkan pada sudut pandang yang berbeda-beda. 
Hal ini terjadi karena ada persamaan dan perbedaan dalam menyusun keterampilan 
menulis. Ada beberapa pengertian menulis yang diungkapkan oleh para ahli. 
Pertama, dikemukakan oleh Tarigan (1994:3) bahwa menulis merupakan suatu 
keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk komunikasi tidak langsung atau 
tidak secara tatap muka. Menulis merupakan keterampilan yang bersifat produktif 
dan ekspresif, yakni suatu keterampilan yang mengemukakan pikiran dan perasaan 
melalui tulisan.  
Kedua, dikemukakan oleh Akhadiah, dkk (1986:1.1) bahwa menulis atau yang 
lazim disebut mengarang merupakan kegiatan yang sekaligus menuntut beberapa 
kemampuan agar penulis memiliki pengetahuan tentang apa yang akan ditulis dan 
harus mengetahui bagaimana cara penulisannya. 
 Ketiga, dikemukakan oleh Rusyana (1986:1.5) bahwa menulis atau mengarang 
berarti mengutarakan sesuatu dengan menggunakan bahasa secara tertulis. Keempat, 
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dikemukakan oleh Suparno (2006: 3) bahwa menulis dapat didefinisikan sebagai 
suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis 
sebagai alat atau medianya. Kelima, dikemukakan oleh Syamsudin (1994: 12) bahwa 
menulis adalah salah satu jenis keterampilan berbahasa yang dimiliki dan digunakan 
oleh manusia sebagai alat komunikasi tidak langsung antara mereka.  
Berdasarkan kelima pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa menulis 
merupakan keterampilan berbahasa untuk berkomunikasi secara tidak langsung, 
menuntut beberapa kemampuan untuk mengorganisasikan gagasan dan cara 
penulisannya serta merupakan sesuatu yang diutarakan dengan bahasa tulis. 
Beberapa orang beranggapan bahwa kemampuan menulis itu hanya dapat 
dimiliki oleh orang-orang yang memiliki bakat menulis saja, misalnya sastrawan. 
Akan tetapi, anggapan itu tidak benar karena setiap orang mampu menulis dengan 
baik jika berlatih secara intensif serta sistematik.  
Di sisi lain dikatakan bahwa kemampuan menulis itu adalah kesanggupan atau 
kecakapan seseorang dalam mengungkapkan perasaan yang berkenaan dengan suatu 
masalah secara jelas, lugas dan tuntas dengan menggunakan bahasa tulis. 
Kemampuan menulis bukanlah kemampuan yang diwariskan secara turun temurun, 
melainkan hasil belajar dengan cara berlatih menulis. Untuk mencapai kemampuan 
ini, seseorang harus mamahami benar tentang menulis.  
Untuk mencapai tujuan, setiap penulis harus mengungkapkan dengan jelas 
tujuan penulisan yang akan digarapnya. Penentu tujuan merupakan pokok yang akan 
mengarah dan membatasi penentuan-penentuan khusus yang akan dilakukan. 
Menurut Finoza (2004: 192) karangan adalah pekerjaan merangkai kata, 
kalimat dan alinea dalam rangka menjabarkan atau mengolah topik atau tema 
tertentu. Hal yang sama dikemukakan Kosasih (2003: 26) bahwa karangan adalah 
tulisan yang mengungkapkan pikiran dan persaaan pengarang dalam kesatuan tema 
yang utuh. 
 Selanjutnya Rusyana (1982: 1) mengemukakan bahwa karangan adalah 
susunan bahasa sebagai pengutaraan pikiran, perasaan, penginderaan, khayalan, 
kehendak, keyakinan dan pengalaman kita. Dan Heryanto (2005: 156) menyebutkan 
bahwa karangan merupakan keterampilan berbahasa, yaitu menulis. 
 Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa karangan 
merupakan salah satu keterampilan berbahasa yaitu keterampilan menulis. Karangan 
merupakan hasil merangkaikan kata untuk membentuk suatu kalimat berdasarkan 
tema tertentu yang tersusun  secara teratur dan sebagai bentuk dari pengutaraan 
pikiran, perasaan, kehendak, keyakinan, dan pengalaman si pengarang. 
Menurut Suparno (2006: 11) dalam bukunya Keterampilan Dasar Menulis 
mengemukakan bahwa karangan dapat disajikan dalam bentuk atau ragam wacana: 
deskripsi, narasi, eksposisi, argumentasi, dan persuasi.  
Suparno (2006: 31) menjelaskan tentang karakteristik karangan narasi bahwa 
Istilah narasi atau sering juga disebut naratif berasal dari kata bahasa inggris 
narration (cerita) dan narrative (yang menceritakan). Karangan yang disebut narasi 
menyajikan serangkaian peristiwa. Karangan ini berusaha menyampaikan 
serangkaian kejadian menurut urutan terjadinya (kronologis), dengan maksud 
memberi arti kepada sebuah atau serentetan kejadian, sehingga pembaca dapat 
memetik hikmah dari cerita itu. Dengan kata lain, karangan semacam ini hendak 
memenuhi keingintahuan pembaca yang selalu bertanya, “apa yang terjadi?”. 
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Hal yang penting kita ingat dalam mengarang narasi ialah; (1) walaupun khayal 
atau berimajinasi, kita tidak boleh sesuka hati menciptakan cerita. Tokoh harus 
bertindak wajar sesuai dengan watak dan kepribadian yang diberikan; (2) harus 
berlogika, kalau tidak, cerita akan kacau dan sukar dimengerti. Pada umumnya 
secara fundamental tujuan menulis narasi yaitu (1) hendak memberikan informasi 
atau wawasan dan memperluas pengetahuan pembaca, dan (2) hendak memberikan 
pengalaman estetis kepada pembaca. 
Tujuan pertama menghasilkan jenis  narasi yang lazim disebut narasi 
informasional atau narasi ekspositoris; sasaran utamanya adalah rasio, yaitu berupa 
perluasan pengetahuan para pembaca sesudah membaca karangan tersebut, 
sedangkan tujuan hendak memberikan pengalaman estetis  menghasilkan jenis narasi 
yang lazim disebut narasi artistik atau narasi sugestif; sasaran utamanya bukan 
memperluas pengetahuan seseorang tetapi berusaha memberikan makna atas 
peristiwa atau kejadian sebagai suatu pengalaman. 
Jika kita ingin menulis sebuah karangan narasi, maka perlu diperhatikan 
prinsip-prinsip dasar narasi sebagai tumpuan berpikir bagi terbentuknya karangan 
narasi. Suparno (2006: 39-46) mengemukakan bahwa prinsip-prinsip tersebut antara 
lain: alur, penokohan, latar, titik pandang, dan pemilihan detail peristiwa. 
Menurut Ahmadi, dkk (1980) dalam Suparno (2006: 47) mengemukakan 
bahwa pengembangan narasi disusun sebagai berikut: 
1. Penyusunan detail-detail dalam urutan (sequence) 
Salah satu ciri khas karangan narasi jika dibandingkan dengan 
karanganyang lainadalah adanya organisasi detail-detail  ke dalam urutan ruang 
waktu ( time space sequences) yang menyarankan adanya bagian awal, tengah, 
dan akhir cerita. Organisasi demikian menyarankan adanya pergantian detail-
detail atau pengembangan dalam narasi. Jika cerita menyangkut latar tempat, 
pengisahan mengalami pergantian dari suatu tempat ke tempat lain. Jika cerita 
menyangkut latar waktu pengisahan mengalami pergantian dari waktu ke waktu 
lain (mungkin maju atau surut ke belakang), dan jika cerita menyangkut perbuatan 
tokoh pengisahan mengalami gerakan dari suatu adegan ke adegan berikutnya. 
Untuk pergantian pengisahan narasi yang mementingkan aspek tempat dapat 
menggunakan cara: (a) mulai dari bagian tengah atau pusat ke bagian tepi atau 
pinggir; (b) mulai dari bagian tepi atau pinggir ke bagian tengah atau pusat.  
Cerita tentang serangan gerilya, misalnya akan dikisahkan mulai dari menyerang 
pinggiran kota, dan jika berhasil akan terus menyeranng pusat kota, sedangkan 
cerita tentang penyerbuan tentara penjajah, akan dimulai dari kisah merebut 
ibukota kemudian menyerang kota-kota kecil sampai masuk ke pedalaman. 
Pergantian pengisahan narasi yang menonjolkan aspek waktu dapat 
menggunakan cara: (a) urutan kronologis (chronological order), yaitu pergantian 
pengisahan peristiwa dari suatu waktu mengawali ke waktu berikutnya; (b) urutan 
epik (epic order) ialah pergantian pengisahan  peristiwa dengan dimulai dari 
insiden atau keadaan yang penting, menarik, luar biasa, atau mengasyikan, 
kemudian mengisahkan peristiwa-peristiwa yang mendahuluinya. 
Pergantian pengisahan narasi yang menekankan aspek adegan, dapat 
menggunkan cara: (a) straightforward, yakni cerita dikisahkan secara berturut-
turut, bergerak maju dari satu kejadian ke kejadian berikutnya; (b) beralur 
(plotted), yakni cerita disusun untuk merangsang tegangan melalui penyisipan 
cerita dengan menggunakan peristiwa-peristiwa yag telah lalu secara flashback, 
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atau memakai peristiwa-peristiwa yang sudah diperhitungkan terjadi pada waktu 
yang akan datang. 
Ada dua cara untuk menyelesaikan cerita. Pertama dengan cara 
penyingkatan (conden-sation), terutama jika materi ceritanya memberikan 
informasi (narasi imformasional). Kedua, dengan cara pemilihan insiden yang 
signifikan, sehingga cerita menjadi hidup dan sugestif. Hal ini sesuai dengan 
tujuan narasi yaitu untuk memberikan pengalaman yang estetik kepada pembaca. 
2. Penggunaan Deskripsi, Eksposisi, dan Dialog 
Dalam cerita, rangkaian peristiwa sangat penting. Segala sesuatu  
diusahakan supaya peritiwa menjadi jelas dan menarik serta menunjukkan 
kebenaran kepada pembaca. Untuk mencapai maksud tersebut, narasi 
menggunakan deskripsi, eksposisi, dan dialog dalam penyajiannya. 
Deskripsi yang terperinci akan menolong dalam menciptakan suasana yang 
dikehendaki. Misalnya sunyi, hening, damainya suasana pertapaan di puncak 
gunung akan lebih nyata terasa jika dilukiskan alam yang terhampar damai di 
bawah, terbentang sampai ke cakarawala. Telaga jernih yang mengkilat seperti 
kaca di lembah dekat pertapaan. Taman bunga yang rapi, pohon buah-buahan 
yang sarat, dan kicau burung beraneka warna. Demikian juga gemuruhnya perang 
akan jelas oleh deskripsi tentang prajurit yang seperti setan saling berbunuhan, 
bangkai kendaraan dan senjata yang berserakan, meriam yang memekakkan, kepul 
asap mesiu dan api serta pekik perang yang bercampur dengan menderunya 
kendaraan berlapis baja dan kapal perang. 
Deskripsi akan lebih jelas jika pengarang pandai menggunakan kata-kata 
yang merangsang pancaindera. Pembaca di ajak untuk menghayati sepenuhnya 
peristiwa yang sedang di ceritakan.  Pendengaran, penglihatan, perabaan, 
pembauan, dan percacapan, bahkan perasaan dirangsang serentak. 
Deskripsi dalam narasi tidak akan cukup membawa terus ke cerita 
selanjutnya tanpa adanya eksplanasi atau komentar. Disini, kecuali deskripsi, 
diperlukan juga eksposisi yang menerangkan sesuatu. Eksposisi memuat 
keterangan atau penjelasan sesuatu tentang pokok persoalan tentu baik itu faktual 
maupun imajinatif, baik itu berupa ide atau opini. Eksposisi lebih  banyak 
berkaitan dengan pikiran daripada dengan perasaan. Eksposisi dalam narasi akan 
memberikan penjelasan atau komentar mengapa ada hal-hal tertentu yang terjadi, 
dan mengapa tokoh tertentu melakukan perbuatan tertentu pula. 
Sementara itu, untuk membangkitkan kesan dramatik dan objektif 
pengarang tidak hanya menggambarkan atau memberi penjelasan perihal 
perbuatan atau pengalaman tokoh, melainkan menyajikannya secara langsung 
perbuatan yang dilakukan tokoh tersebut. 
Pembaca  dihadapkan langsung kepada aktifitas bukan lagi deskripsi atau 
eksposisis lewat pengamatan atau komentar pihak lain. Penyajian secara langsung 
ini lazim menggunakan dialog. Dengan dialog tokoh kita tampak lebih dan atau 
secara langsung menampilkan dirinya sebagai pribadi yang lengkap. 
Untuk memudahkan dalam menulis karangan narasi, berikut langkah-
langkah praktis mengembangkan karangan narasi yang dikemukakan oleh 
Suparno (2006: 50) diantaranya adalah : 
a. Tentukan terlebih dahulu tema dan amanat yang ingin disampaikan, mau 
menulis apa? Dan pesan apa yang hendak disampaikan kepada pembaca? 
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b. Tetapkan sasaran pembaca. Siapa yang akan membaca karangan kita, orang 
dewasa, remaja, ataukah anak-anak? 
c. Rancang peristiwa-peristiwa utama yang akan ditampilkan dalam bentuk 
skema alur: 
a. Kejadian-kejadian apa saja yang akan dimunculkan? Apakah kejadian-kejadian 
yang disajikan itu penting? Adakah kejadian penting yang belum ditampilkan? 
d. Bagi peristiwa utama itu ke dalam bagian awal, perkembangan, dan akhir 
cerita: Peristiwa-peristiwa apa saja yang cocok untuk setiap bagian cerita? 
Apakah peristiwa-peristiwa itu telah tersusun secara logis dan wajar? 
e. Rinci peristiwa-peristiwa utama ke dalam detail-detail peristiwa sebagai 
pendukung cerita: kejadian-kejadian penting dan menarik apa saja yang 
berkaitan dan mendukung peristiwa utama? 
f. Susun tokoh dan perwatakan, latar dan sudut pandang. 
 
 
C. Metodologi Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriftif. Metode 
Deskriftif adalah metode yang berupaya memecahkan atau menjawab permasalahan 
yang dihadapi pada situasi sekarang atau aktual dengan tujuan utama untuk membuat 
penggambaran tentang suatu keadaan secara objektif (Surakhman, 1976: 130). Untuk 
memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian tentang kemampuan siswa dalam 
menulis karangan narasi yang dihubungkan dengan pengusaan kosakata yang 
dimilikinya, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data. 
Teknik pengumpulan data digunakan dalam rangka memperoleh data penelitian 
yang dibutuhkan.Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Teknik tes 
digunakan untuk memperoleh data tentang perbendaharaan kata atau kosakata yang 
dimiliki siswa dan bagaimana hasil karangan yang dibuat oleh siswa. Langkah-
langkah yang ditempuh adalah (1) memberikan tes yang berhubungan dengan 
kosakata, (2) memberikan tes menulis sebuah karangan narasi dengan tema yang 
telah ditentukan, (3) menganalisis hasil tes kosakata dan tes menulis karangan narasi, 
(4) mengolah hasil perhitungan hasil kedua tes, sehingga dapat diketahui adakah 
hubungan penguasaan kosakata dengan kemampuan menulis karangan narasi.
 Teknik angket dalam penelitian ini dilakukan dengan cara penulis membuat dan 
menyebarkan angket kepada sampel penelitian yang berisikan latar belakang 
pengetahuan siswa tentang menulis karangan narasi. Penelitian berlangsung selama 
tiga bulan yaitu mulai dari Juni s.d. Oktober 2013. 
 
 
D. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Bentuk tes penelitian ini berupa kemampuan siswa memperkaya kosakata 
dengan kriteria siswa mampu menentukan pasangan kata yang sesuai dengan 
sinonimnya. Bobot setiap soal yaitu 1 dengan jumlah soal 20.Hasil jawaban siswa 
ditentukan dengan skor 0-20. Hasil tersebut dapat penulis uraikan sebagai berikut: 
Berdasarkan data  hasil tes menulis karangan narasi di atas, dapat diketahui 
bahwa jumlah nilai yang diperoleh adalah 2044,  Nilai rata-rata tes menulis karangan 
narasi adalah 68,13, rata-rata persentase ketercapaian 68,13% dan interprestasi kelas 
cukup mampu. Selanjutnya untuk memperoleh rxy, terlebih dahulu menyiapkan tabel 
kerja atau tabel perhitungan. Berikut penulis sajikan tabel perhitungannya: 
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Berdasarkan data di atas dapat kita masukkan ke dalam rumus korelasi yang 
dikemukakan oleh Sudijono (2005:206). Berdasarkan rumus tersebut langkah 
selanjutnya menghitung korelasi antara penguasaan kosakata dengan  
Data menunjukkan bahwa korelasi antara penguasaan kosakata dengan 
kemampuan menulis karangan narasi menempati kriteria yang sedang yaitu 0,50 
karena berada pada 0,41-0,70 = sedang. Dengan memeriksa Tabel Nilai “r” Product 
Momentternyata bahwa dengan df sebesar 28, pada taraf signifikansi 5% diperoleh 
rtabel= 0,374, Jadi, rxy atau ro pada taraf signifikansi 5% lebih besar daripada rtabel,yaitu 
(0,50 > 0,374). Maka H0 atau hipotesis nol ditolak.  
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa tinggi rendahnya nilai 
mengarang  ada hubungannya/dipengaruhi oleh tinggi rendahnya nilai kosakata, atau 
dengan kata lain  terdapat hubungan yang signifikan antara penguasaan kosakata 
yang dimiliki siswa dengan kemampuan menulis karangan narasi.  
Hasil angket yang menunjukkan bahwa siswa SMP Islam Ibnu Sina cukup 
mampu dalam membuat karangan narasi. Keterangan hasil angket penulis uraikan 
sebagai berikut: 
1. Seluruh siswa menyukai pelajaran Bahasa Indonesia.  
2. Hampir seluruh siswa menganggap sedang terhadap pelajaran menulis dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia. 
3. Hampir seluruh siswa merasa senang belajar menulis karangan dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia. 
4. Hampir seluruh siswa menganggap karangan sebagai pelajaran menulis paling 
mudah. 
5. Hampir separuh siswa menganggap menulis puisi dan menulis laporan 
perjalanan sebagai pelajaran menulis paling sukar. 
6. Hampir seluruh siswa menganggap penting belajar menulis karangan. 
7. Hampir seluruh siswa pernah menulis karangan berdasarkan pengalaman 
pribadi. 
8. Sebagian besar siswa sedikit mengetahui jenis-jenis karangan. 
9. Hampir seluruh siswa mengalami sedikit kesulitan dalam membuat karangan. 
10. Hampir  separuh siswa mengalami kesulitan dalam membuat kerangka karangan. 
Hasil angket di atas menunjukkan bahwa seluruh siswa menyukai pelajaran 
Bahasa Indonesia, hampir seluruh siswa merasa senang belajar menulis karangan, 
dan hampir seluruh siswa menganggap karangan sebagai pelajaran menulis paling 
mudah.Hasil angket tersebut sangat sesuai dengan hasil tes yang menunjukkan 
bahwa siswa kelas VII SMP Islam Ibnu Sina cukup mampu dalam membuat 
karangan narasi.  
 
 
E. Kesimpulan 
Berdasarkan landasan teoretis, pengumpulan data dan analisis data yang telah 
dilakukan, maka penelitian dengan judul Hubungan Penguasaan Kosakata Dengan 
Kemampuan Menulis Karangan Narasi Pada Siswa Kelas VII SMP Islam Ibnu Sina 
Pamijahan Bogor Tahun Ajar2013/2014, memberikan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Siswa kelas VII SMP Islam Ibnu Sina mampu dalam memperkaya kosakata. Hal 
tersebut terlihat dari hasil tes kosakata dengan nilai rata-rata yang diperoleh siswa 
mencapai 77 memiliki tingkat ketercapaian mampu dengan persentase 
77%.Selanjutnya hasil tes mengarang menunjukkan nilai rata-rata yang diperoleh 
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siswa 68,13 memiliki tingkat ketercapaian cukup mampu dengan persentase 
68,13%. 
2. Dari hasil analisis korelasi tampak bahwa ada hubungan antara penguasaan 
kosakata dengan kemampuan menulis karangan narasi. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa korelasi antara penguasaan kosakata dan menulis karangan 
narasi menempati kriteria sedang dengan nilai 0,50 berada pada 0,41 – 0,70. 
Berdasarkan simpulan di atas, maka penulis menuliskan saran sebagai berikut: 
1. Pembelajaran tentang kosakata dan mengarang disesuaikan dengan tingkat 
pemahaman  
2. Guru Bahasa Indonesia dapat memilih metode yang tepat dalam menyajikan 
materi supaya lebih menarik 
3. Evaluasi pembelajaran kosakata dapat dilakukan secara bervariasi baik dari segi 
bentuk tes atau jumlah soal 
4. Guru Bahasa Indonesia hendaknya mampu memotivasi siswa dengan memberi 
pengalaman berbahasa supaya siswa dapat menggali lebih dalam kosakata  yang 
belum diketahuinya. 
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